BAB 1
PENDAHULUATN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul "Tinjsuan HEukum 1slam -
terhudap 'indak Pidana penangkepan Ikan di Zona eko
nomi Eksklusif Indonesig". HNamun sebe%um penulis -
melznjutkan penulisan dan pembshssan skripsi ini -,
baiklash terlebih dczimulu aken dijelaskan dan diteges

kan tentang judul tersebut.

Yeng dimeksud Penangkapan Ikasn : 1lalah kegia
tan yazng oertujusn untuk memperoleh iken diperéiran
yang tidak dalam keadzan dibudidayaken, dengsn alat
atau cara apapun, termasuk kegiatan yang mengguna -

kan kapal untuk memuet penyimpanan, mendinginkan,me

ngawetkan atzu mengolah iken (4.Hamzah, 1988:290

qindak pidane penangkspan ikan yang dil

oleh sustu sturan hukum dan diancam pidana.

Zona Ekonomi Eksklusif Indonesis adzlah ja-
lur dilusr dan berbstasan dengan laut wilayah Indo-
nesia sébagaimana ditetapkesn berdssarken Undang -un
deng yang berizku tenteng persiran Indonesia yang
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meliouti dasar laut, tanah dibawsanya, dan air distas

nya densan batas terluss 200 mil leaut, diukur dari ga

.

ris pangkal laut wilsyeh Indonesia. (4.Hamzah, 1988

308).

Jadi ysng dimsksud dengan judul irni adalah tin
jeuan ateu pandangen nukum Islam terhzdap tindukan pe
ncngizapan iken dijslur dilusr dan berputusan dengan
laut wilgyein Indoresia diukur deri zaris pan.kal laut

-

wilsyeh dengan batcs terluss 200 mil Taut.

Pemoulivsan inl merujpszkan pen eiiukeen masslah -
peacn Xopen ikun dizonsg elonomi ekzsklusif Indonesia ,
termeczulc tindak plidananye dan acnconen hukumannya ber
dassrkan hulnx posivif Indonesis. Kemudian ditinjou-

dari seni hukum Islzm.

B. 4lesan femilih Judul

D 'y

Masalan tindak pidcna oenungha‘an iktan di zona
Zkonomi Zksklusif Indonesia (ZEEI) szn:.at menarik dan
perlu seksll dibunuas, “arena : masalah pen:ngkapan i-
ksn di ZEEI meruvsicn ek mesing-masing orwng baik
perorzsngsn meupun dcdun hukum menurut ketentuasn yang

berlzixu dinegara Republik Indonesia dan me.ungizinlkan-

peroranzan atau bodan hukum asing nelaimuken penagiap-
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ra diseluruh dunia masih tetap mempunyai hak untuk-
menggunalksn wilaysh ( jalur ) laut itu. Yaitu hsak ke
bebasan pelayaran dan penerbangan internasional dan

hak dan pemasangan pips atau kabel dibawah laut.

Sumber daya alam atau disebut kekayaan alam di

Indonesia dibagi untuk menjadi dua jenis.

1. Sumber daya alam hayati, termasuk didalamnya segala
binatang dan tumbuhan-tumbuhan serta bagian-bagian-
nya yang terdapat didasar laut dan ruang air dizona
ekonomi eksklusif.

2. Sumber daya alam non hayati, termasuk didalamnya un
sur alam bukan sumber daya alam hayati yang .terda-~
pat didasar laut dan tansh didalamnya serta ruang-
air Zona kkonomi Eksklusif (John Pieris, 1984:248).

~

Dizona ikonomi Eksklusif, indonesia mempunyai -

dan melaksanakan :

a. Hak berdaulat untuk mengadakan eksplorasi dan eksp-
loitasi, pengelolaan dan konservasi sumber-daya a-
lam hayati dan non hayati dari dasar laut dan tansh
dibawahnya serta air diatasnya dan kegiatane=kegiat-
an lainnya untuk mengeksplorasi dan mengekploitasi
ekonomi tersebut seperti seperti pembangkitan tena-

ga dari air, arus dsn angin.



b. Yurisdiksi yang berhubungan dengan :
1) Pembuatzn dan penggunaaﬁ pulau-pulau buztan ins-
talasi-instalasi dan bangunan lainnya.
2) Penelitian ilmiah mengenai kelsutan.

3) Pelindungan dan pelestarian wilayzh laut.

c. Hak-hak lain dan kewajiban-kewajiban lainnya berda
sarkan konvensi hukum laut yang berlaku (John Pier-
is, 1988: 148).

Ketentuan ini dilasksanakan berdassarkan ketentu-
an perundang-undangsn, terﬁasuk landes kontinen Indone
sia persetujuan-persetujuan antara Republik Indonesia
dengan negara-negara tetanggs dan ketentuan-ketentuan

hulcum internasional yang berlaku.

Dengan berlakunya zona eksklusif Indonesia, ini
lah sumppr daya alam Indonesia semzkin luas sebagaima=—
na disebutkan dalam Undang-undang No. 5 tahun 1983 ,
tentang Zona fkonomi Eksklusif Indonésia dan oleh kare
na ketentuan-ketentuan itulsh Republik Indonesia mempu
nyai hak untuk menghalang-hzlangi baik warga negara In
donesia ﬁaupun warya negara asing yang bertindak deng-
an tunpa hak, tanpa izinmye atau tidak sesusi dengen
ketentuah yang berlaku. Perbuatan itu merupskan tin-

dak gidana yang akan dikenaxan sanksi.



Ikan di ZEEItermassuk suber dsya alam hcyasti yang
diltuasai olen negara Reyublik Indonesia, maks penangkap
an ikan tidultleh dibernarkan jika tidsk memenuhi ketentu
an-ketentuan yahg berlaku, yuing dilakukan bzik olen
orang atau bu:dun hukum Indonesia maugjun oruzng atsu ba-

dan hukun ssin_.

Seszle ke, latin yung bertujusn untull memgerolen
ikan diperziren “ons Zksirlusif IZikocnomi Indonesia dengan
alet ctou cere sgapun, termesuk keglatan yang mengzuna-
kan kupgsl untuk uemuet, wmen_znikut, menyimpsn, mending-
inken, mengawetkan, mengolsh ikan hcorus menurut ketentu

an yuny sde.

Tindak pidena di ZEnI adslun bermccam-mzcam, di-
samping penszngkopan iken yeng tidak memenunituntunan ke
tentuan,® juza misslnys mel:zkukan penelitian, bertindek-
yang mengskibatkan merusak ateu mencemsrkan lingkungan

laut di ZEEI.

Nemun pemziaman skripsi ini heanys dalam bidang-
periksnan, yaitu mengenai penangzkapun ikan yang ticak
memmenuini ketentuan yung berlaku. Perbuatan tersebut se
bazai tindek pidena.

za
_J

Sedsanzkan dslam Islam, berlukunya hukum [slanm



dari segi territorielnyas b:iwc syari'at Lsism adalan-

merucakan. syeri'at alamiash (universal), bukan makaniah
(nasional), untuk seluruh alsm, buken untuk sebagian -
saja, untuk seluruh manusia bukan henya sebagian atau
suatu kaum saja, untuk seluruh bangsa didunia. Dituju
kan kepada semua orang muslim dan non muslim,penduduk-

negare Lslam atau nezsrs bukan Islam.

Akan tetspi tidak semua manusia beriman kepada
agama Islam, dan tidsk diwajibkan syari'at Islam kepa-
da mereka, maka syari'at lslam hanya dspat diterapkan-
atas negara-negara yang maéuk dibaweh kekuassszan umat
Islam saja, semakin luss daercih kekuasaasn Lslam  maka
semakin luaslah penerapan syari'at Lslam. Dengan demi
kian syari'at lslam menjadi syari'at nasionsl ( Hasbi

Ahs-3hiddieqy, 1971:16).

.

Pada dasarnya syari'at lslam berlaku atas jari-
mah-jarimah yang dilaikukan dinegsra Lslam tanpa memper
hatikan siapa pemouatnya, dan berlaku oula atas jari-
mah-jarimsh yang diperbuat dinegara non iLslam oleh pen
duauk negara 1slam. AXan tetapi tidak mungkin syariat
Islam diterapkan kecuali dinegara-nezura lLslam dan pa-
da genduduknya. Dan suliit untuk menerapkan jarimah-
jarimah yang dilakukan dinegaras non islam dleh pen-

duduk negara Lslam.
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Berlakunys hukum iLslam sebagaimana tersebut di

atas telah disepakati oleh para fucgasha, namun dalam
perincian lebih lanjut ada perbedaan pendapat (Hasbi,

Ash-3hiddieqy, 1971:21).

Perbedasan pendapat ini telah menimbulkan tiga
teori yang berlainan tentang berlakunya sysri'at ls-
lam. ‘eori tersebut yaitu :

1. Teori Imam Abu Hanifah.
2. Teori Imem Abu Yusuf.
3, Teori yang dikemuicaian oleh Imam Malik, imem Syafii

dan Imam Ahmad.

Dari teori tentsny berlakunya hukum Islem dari
seci territorialnya, maka dapat diketahul siapa-siapa
yang dapat dituntut apabila melaksanakan tindak pida-
na. .

Tindak pidana menurut hukum Islam dibagi menja
di tiga golongan :

1. Tindak pidana hudud.
Yaitu tindak pidsna yang diancam dengan hukuman -~
had. Yaitu hukuman yang telsh ditentukan macam dan

jumlahnya dan menjadi nak Allah.

2. Tindzk pidana gisas-diyet.

Yezitutindsk pidsna yung diuncam den:an huikuman qi



sasfdiyst. Hukuman ini telah ditentukan batasnye,

tidak mempunyail bstas terendah dan batas tertinggi.

3. Tindek pidana ta'zir.
Yaitu tinuak pidana yesng diancem sz2tu atau bebera-
pa hukuman ts'zir. Syara' tidak menentuken macam
nya hukuman untuk tiasp-tiap hukuman fa'zir, tetapi
henya menyebutkan sekumpulan hukuman ta!zir, dari
yang seringan-ringannys ssmpal kepada yang seberat-
beratnya. Dalum hal ini hakim diberi kebebssan un-
tuk me:wnilih hukuman-hukuman yzn. sesuzi dengan tin-
dak pidansnys serta keadasn alyembuatnja. (A.Zanafi

1986:7-3).

Orung Islam diperintzhkan untuk mentaati peratu
ran-seraturan yasng dibuat oleh pemérintahnya selzma ti
dak bertent angan dengan syara' dan bertujusn kemaslaha

tan umat, dan dilarang berbuzt kerusakan dimuka bumi.

irman Aldah dalaa Surat An-iiise!' ayzt 59
R il L LRV PR ISR JRAPRNL PRI E LR
artinga :

w-oruna y.n, berimen, t.:tilsh Aillah dan
ul(uiye) dan ulil emri disnt.ra keumu...

(Al-turtan, 4:59).

L
-

syoneoh berbust hLerucakan dimuka ousi, dizevut-
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ken dszlam Surat Al-'Araiuyat 506 ¢

4
( 1\)./—‘_)\).:-\-%_)M M(JP‘J)‘\S 3M)3

Artianye :

"Den jonguhlsh  kamu berbuust kerusakan di.iuka buni
sesuuah allan amewoerovaiiinys ...".

(Ml—Qur'aQ, 7:56).

Y.ng menjedi erm.sslonen dalam _embui.szn skrip

si inil sdulan sabzgel operiiut
a. Fenun feoen ilen yeng os slicsne ysay ternusul tindak
sidana di Zone shonomi Zksiilusif Indonesisa.

C. o _wimeuza amenurat auiuan Telem o

1) ..ow.iz jerbu_tin &tu bise dituntut.

e

2) Ter...zul: tindui: pidana dsliw Islum.
3) Pe_s iacns auinanaa torgetut menuruat Tslanm.

-

D. Tujuca Pembsliusan

Pemb:oilesan iri didoron. den_asn tujuan ingin me-

en ixon di ZZLEI yeng bageima

l l_/

n_etsaui mesalah penzngke
na yun. termasuik tindak pidsna, spakah senksi pidinunys
dan oe;eimsne menurut hu<um Islam tindak pidana terse-

wut
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B. ¥eti.odologi

1. Data Yazny sihingun.

Data yung dihimpun dalam nsl ini adalzh
Yiesalgh zona ekonomi elisklusif Indonesia dan ka
itannysa dengen nukum Islsm cenys¥ yung perlu di

jelusksen, nuaun peaulis .ews. tosinye zelilit.r me

-

sclen-ausglsh seba.al beriixut

ER B D B R T T Cem e Y L, -
. fulua Telium jeng beriiniten den

Genwe yan. ads uubuniinnys daen_sn gembuliosan

c. Tindak picana peaungkapun iken dan permesalzh

annya yang s<cn ditinjsu menurut hulkum Islam.

2. Sumber Data.

)

G-

Sumber utumc deri deta yong senyusun suna
kan adalah Ferzturan Pemerintah RI ¥o., 15 tanhun
1984 tentsn; Pengelolaen Sumber Daya alam ilaya-

ti dai Zona e.conowi elsklusif Iaconeziz, undang

undang #I No. 9 tehiun 2985 tentanyg Perikcnan.

suniber perbtias terseout oo siil dilen 'andl



3, xetode Fen wiculen Dsta.

3

Untuk 1en u.zulken dsts digserunaken me-
tode Libercry necesrch (genelitian xepustalizan )
ysitu wenceril Gota den_in ..e2rela ari hHuiu-diu

Zig luinnya yenyg

=

Jeball osengree Dhee ceto 1 _er_unciion meto-
xan antors hukum Positif Indonesia denzen hukum
TIslsm dan memperbandin_iken antsra pendapst yang

satu dengsn pendapat yong lain.

v

-

tematiia cembunosan

Sistem penulisan szripsi ini den;.an meubagi-

nya men;sdi bebersps bab dan tiap-tiap bab di bagi,

menjadi beberopa sub ozb.

Adapun susuncany. adeiuh sebagzl berikut :

Beb pertsms merugucen Pendzhuluan, yan;  me
auat : penegesan jucul, alusan merl ilih judul, lator
oeluitang a§5ul=h, tujusn pembahasen, metodologyl dan

sictematika pewbuhussn.

,§‘
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Bab kedua merupsken tinjausn umum  menzenai
tindak pidena dazlem hukum Islsm yung memust pe-
ngertian tindak pidsna, uncur-unsur tincek pidane

2

macem-macam tindal pidena dan tujuen hukuman. Hal
ini dimuksudkan sebagai lundusan hukum Islzm yung -
dipaxz1l sebogsi alat untuk meninjsu nukum  Positif

Indonesisa,.

Sedangkan mengenal penungkszpan iksn di  zona
ekonomi eksklusif Indonesis divchcs dulam babdb tiga,
yengs memuat pengertian zona exonomi eksilucif In-
dcnesia, batas-betis zona ekonomi eksklusif Indone-
siaz, desar hukum zona ekonomi elksizlusif Indonesia,
perikenan den manfaztnya, tindak pidana penungkapan
ikan dizona ekonomi eksiklusif Indonesis, dan tuntut

&N baxl pelaku tindak pidana dizons eksklusif Indo-

-

nesis. Dalam bab ini mengetengechksn masslah-masalah
yang bderkaitan dengan hukum positif yang sda ditin-

jau menurut hukum Islam pada bab selanjutnya.

Bab keempat merupskan analiza tentang tinjau
an hulcum Islam terhaday tindak pidsna pensngkapzn -
iken dizona ekonomi eksklusif ikan dizona ekonomi -
eksklusif Indonesia, yang memuat : tindaklpidana pe
nzrngkapan ikan di ZEET menurut Islum, dan tuntutan-

ternadop peleku tindsk gidana pengngskavnsn iksn dai
p - LS Py

&
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ZEST menurut Isleam.

Akhirnya bab kelima merupakan kesim:ulan, sa
ran-saran dan genutup, yang memuat : kesimpulan R

sarzn-sarzn dan penutup. Dalam bab ini penulis men

. coba menyimpulkan ddri bab-bab sebelumnya.

Kemudian divbaggian akhir ditambshkan daftar
kepustaikaan sebagal pegangan penulis delam penyusu

nen skripsi.

- G Traengliterzsi
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